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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan
hubungan antara transaksi pihak berelasi dan manajemen laba. Penelitian ini
mengambil sampel 50 badan usaha manufaktur dan 50 badan usaha non
manufaktur selain sektor keuangan di Indonesia yang terdaftar di BEI
periode 2010 - 2012 dimana pemilihan sampel dilakukan secara stratified
random sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Manajemen Laba, variabel independen adalah Transaksi Pihak Berelasi, dan
variabel control meliputi Cash Flow Operation (CFO), Leverage, Return on
Assets (ROA), Firm Size, dan Big-4 Audit Firms. Hasil utama penelitian ini
membuktikan bahwa transaksi pihak berelasi tidak berhubungan signifikan
dengan manajemen laba. Tidak adanya hubungan signifikan antara transaksi
pithak berelasi dengan manajemen laba karena adanya peraturan dimana
pihak berelasi dan transaksi pihak berelasi wajib diungkapkan secara
menyeluruh.

Kata Kunci : Transaksi Pihak Berelasi; Manajemen Laba; Indonesia.

Abstract — This study examines and explain the association between related
party transactions and earnings management. This study based on a sample
of 50 companies of manufacturing sector and 50 companies of non
manufacturing sector in Indonesia that listed in BEI for the periods ending
2010 — 2012 which pick out by stratified random sampling. Dependent
variable in this study is Earnings Management, independent variable is
Related Party Transactions, and control variables are Cash Flow Operation
(CFO), Leverage, Return on Assets (ROA), Firm Size, and Big-4 Audit
Firms . The main result proved that related party transactions is not related
to earnings management. There is no significant association because
Indonesia have some regulation that must be full disclosure about related
party and related party transactions.

Keywords : Related Party Transactions, Earnings Management, Indonesia.
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PENDAHULUAN

Terdapat berbagai kasus manajemen laba yang terjadi di dunia yang
berhubungan dengan transaksi pihak berelasi. Salah satu kasus manajemem
laba yang menghebohkan dunia yaitu kasus Enron dimana perusahaan
Enron terus menerus menaikkan laba bersihnya selama 7 tahun dengan
mengalihkan utangnya ke anak perusahaan yang tidak dikonsolidasikan
hingga akhirnya bangkrut.

Dalam Kuan et al. (2010) dijelaskan bahwa tidak adanya hubungan
antara Related Party Transaction dengan Earning Management pada
perusahaan di Indonesia. Hasil studi yang dilakukan menunjukkan bahwa
adanya transaksi pihak berelasi pada perusahaan-perusahaan di Indonesia
tidak selalu menunjukkan bahwa praktik manajemen laba yang dilakukan
menjadi lebih besar. Namun, penelitian Jian dan Wong (2004) memberikan
hasil yang berbeda dimana perusahaan China menggunakan penjualan pihak
berelasi yang belum terjadi untuk mengatur laba agar memenuhi ROE yang
dipersyaratkan pemerintah dalam menerbitkan saham.

Adanya hasil penelitian yang berbeda semakin menarik minat
penulis untuk mengembangkan penelitian yang memiliki kajian tentang
Related Party Transaction (RPTs) dan Earnings Management (EM). Penulis
ingin menguji hubungan positif signifikan antara transaksi pihak berelasi
terhadap praktik manajemen laba dalam perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ini ditujukan untuk menguji dan
menjelaskan hubungan antara transaksi pihak berelasi dengan manajemen
laba yang dilakukan pada seluruh perusahaan go public selain sektor
keuangan di Indonesia. Berikut hipotesis dalam penelitian ini:

H, = Ada hubungan positif signifikan antara transaksi pihak

berelasidengan manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Sampel penelitian ini adalah 50 perusahaan sektor manufaktur dan
50 perusahaan sektor non-manufaktur selain sektor keuangan yang terdaftar

di BEI pada periode 2010-2012.
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Untuk menghitung manajemen laba dengan modified Jones model,

maka digunakan langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Total Accruals
TAC;; = (ACAj; - ACashjy) — (ACLj; — ALTDj; - AITP;,) —

Keterangan :

TACj,t
ACAj’t

ACash;;

ACLj’t

ALTD;,

AITP;;

DPA;,

2. Mencari

1007 N

Total akrual perusahaan j pada periode t

perubahan aset lancar perusahaan j dari periode t-1 ke
periode t

perubahan kas akhir perusahaan j dari periode t-1 ke
periode t

perubahan liabilitas lancarperusahaan jdari periode t-
1 ke periode t

perubahan utang jangka panjang yang termasuk ke
dalam liabilitas lancarperusahaan jdari periode t-1 ke
periode t

perubahan hutang pajak penghasilan perusahaan j dari
periode t-1 ke periode t

beban depresiasi dan amortisasi perusahaan j pada

periode t

nilai koefisien pada model regresi berdasarkan

modifikasi cross sectional model Jones.

TAC; /TAj 1= i 1/TAj1] +Bi[(AARE;- AREC;)/TA;] +

Keterangan:

TAC;,
TAJ -1
AREV;,

AREC;,

Yj,t[PPEj,t/TAj,t_ﬂ"‘ T TP

Total akrual perusahaan j padaperiode t

Total aset perusahaan j pada periode t

perubahan penjualan bersih perusahaan j antara tahun
t-1 dant

perubahan piutang perusahaan j antara tahun t-1 dan t

(1)
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PPE;; = nilai bruto properti, tanah, dan peralatan perusahaan j
pada periode t

a; Bi,v; = estimasi koefisien dari industri secara khusus

&t = tingkat kesalahan

3. Mencari nilai Normal Accruals(NAC) dengan memasukkan
koefisien di langkah 2.

4. Menghitung  Discretionary  Accruals  (DAC)  dengan
mengurangkan 7otal Accruals (TAC) dengan Normal Accruals
(NACQ).

5. Menghitung nilai absolute Discretionary Accruals (DAC).

Di bawah ini adalah model regresi utama dalam menguji hipotesis
dengan memasukkan nilai DAC.
DACi,t = by + b;RPTs;; + b,CFO;,+ bs;Leverage;,, + bsROA;,+
bsFirmSize;; + bsBIG-4 1+ €Ll wcccvveeeeeeeieeeieeeeeeeee e 3)

Keterangan:

e RPTs nilai absolut dari transaksi pihak berelasi tahun t dibagi
dengan total aset perusahaan tahun t-1.

e CFO arus kas dari aktivitas operasi selama tahun t dibagi dengan
total aset pada tahun t-1.

e Leveragerasio nilai buku dari total liabilitas tahun t dibagi
dengan nilai buku dari total aset pada tahun t.

e ROArasio laba bersih tahun t dibagi dengan nilai buku dari total
aset pada tahun t.

e Firm size logaritma natural dari nilai buku aset pada tahun t.

e BIG 4variabel indikator dimana diberikan nilai 1 jika auditor

pada tahun fiskal t adalah kantor Big 4, bila tidak maka 0.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling
dengan cara stratified random sampling. Cara pengambilan sampel ini
dilakukan dengan membagi populasi ke dalam dua kelompok yaitu

perusahaan sektor manufaktur dan perusahaan sektor non manufakur selain
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jasa keuangan. Setelah itu, setiap sub kelompok akan diambil secara acak
menjadi sampel dengan jumlah yang sesuai dengan proporsinya untuk
mencapai jumlah 50 perusahaan per kelompok. Cara pengambilan 50
perusahan tersebut dengan membagi jumlah 50 dengan jumlah perusahan
suatu sektor kemudian diproporsikan ke tiap sub sektor dengan mengalikan
jumlah perusahaan di sub sektor dan diperlakukan cara yang sama untuk
bagian dari sub sektor, sehingga jumlah sampel yang diambil dapat
mewakili tiap sub sektor dan bagian dari sub sektor tersebut.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara sebagai berikut :

1) Mendata seluruh perusahaan selain sektor keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2009-2012.

2) Membagi populasi ke dalam dua kelompok yaitu perusahaan
sektor manufaktur dan perusahaan sektor non manufakur selain
jasa keuangan.

3) Memproporsionalkan jumlah sampel yang diambil dengan
jumlah populasi setiap kelompok.

4) Mengumpulkan laporan keuangan yang memenuhi Kkriteria
dengan mengunduh di website BEI (www.idx.com).

5) Menginput dan mengolah variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini ke dalam software PASW Statistic 18 (SPSS
18).

Rancangan uji hipotesis penelitian ini menggunakan software PASW
Statistic 18 (SPSS 18) yang meliputi uji validitas data, uji statistik
deskriptif, dan uji regresi linier berganda. Data yang digunakan dalam
penelitian harus diuji validitasnya agar tepat, akurat, serta terbebas dari
masalah regresi. Dalam menguji validitas data, digunakan 4 uji asumsi
klasik yaitu uji Normalitas Kolmogorov Smirnov, uji Heteroskedastisitas
Glejser, uji Autokorelasi Durbin-Watson, dan uji Multikolinieritas. Untuk
uji regresi linier berganda meliputi uji simultan, uji parsial, uji koefisien

determinasi, dan uji koefisien korelasi Pearson.


http://www.idx.com/
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil dari uji statistik deskriptif:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel DAC, RPT, CFO, Leverage, ROA, dan Firm
Size

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa variabel DAC memiliki nilai
minimum 0.0022631360, sedangkan untuk nilai maksimum adalah
4.5231320000. Rata-rata nilai 4bs DAC adalah sebesar -0.3309381527
dengan standar deviasi pada tahun 0.5320980494, serta nilai mediannya
adalah 0.1862262150.

Untuk nilai minimum variabel RPT adalah 0.0002298568,
sedangkan untuk nilai maksimumnya adalah 2.1525505000. Rata-rata nilai
RPT yang kecil yaitu 0.2621964951 menunjukkan bahwa rata — rata
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak berelasi termasuk
dalam jumlah yang relatif kecil dikarena terpaut jauh dengan nlai
maksimum dari nilai RPT.

Nilai minimum variabel CFOadalah -0.4252066300, sedangkan
untuk nilai maksimumnya adalah 15.8077910000. Rata-rata nilai CFO
adalah 0.1674135447, nilai yang positif ini menunjukkan bahwa rata — rata
pendapatan perusahaan dari aktivitas operasionalnya memberikan
keuntungan namun rata — rata ini masih terbilang relatif kecil karena masih
jauh dengan nilai maksimum CFO dalam penelitian.

Nilai minimum variabel Leverage adalah 0.0084505600, sedangkan
untuk nilai maksimumnya adalah 3.2099993200. Rata-rata nilai Leverage
adalah 0.5216715106 terbilang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa
rata — rata asset perusahaan dibiayai dengan hutang cukup besar pula dan
risiko investasi dalam perusahaan tersebut juga besar, bahkan nilai

maksimum Leverage melebihi dari 100 yaitu 320.999932% yang
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menunjukkan bahwa hutang perusahaan lebih besar daripada asset yang
dimiliki.

Nilai minimum variabel ROA adalah -0.7380717600 sedangkan
untuk nilai maksimumnya adalah 9.5562561700. Rata-rata nilai ROA
adalah 0.0999294100. Rata — rata nilai ROA yang positif menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola asset untuk menghasilkan
ini cukup baik namun nilainya cukup kecil bila dilihat dari besar
presentasenya. Nilai minimum variabel Firm Size adalah 23.0451 sedangkan
untuk nilai maksimumnya adalah 31.8130. Rata-rata nilai Firm Size
27.885496 termasuk cukup besar dan berarti bahwa rata — rata kepemilikan
asset perusahaan cukup besar tetapi masih dalam jumlah yang baik karena

tidak terlalu besar.

Gambar 1. Hasil Statistik Deskriptif BIG 4

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa laporan keuangan pada perusahaan
yang terdaftar di BEI lebih banyak diaudit KAP Non BIG 4 yang
menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disajikan ini memiliki tingkat
reabilitas yang kurang.

Berikut di bawah ini akan diberikan hasil uji regresi linier berganda

pada Tabel 1V 4.
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B

Konstanta 2,146

RPTs -0,012

CFO 0,076

Leverage 0,228

ROA 0,020

Firm Size -0,073

BIG4 0,044

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat apabila nilai B positif
maka kenaikan setiap variabel independen maupun variabel control akan

berdampak pada kenaikan variabel dependen sebesar nilai B. Namun, nilai
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B yang negatif akan mengakibatkan nilai dependen menurun sebesar nilai B.

Dari uji regresi linier berganda di atas dapat diperoleh rumus regresi sebagai

berikut:

Y =2,146 - 0,012X,+ 0,076 X, + 0,228X3 +0,020X4 — 0,073X5 + 0.044 X

Gambar 2. Hasil Uji Simultan

Pada Gambar 2, uji simultan menunjukkan hasil bahwa signifikansi

uji F 0,000 < 0,05 berarti

secara bersama-sama BIG4, RPT, Leverage,

CFO, Firm Size, dan ROA mempunyai hubungan yang signifikan terhadap

manajemen laba.

Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Variabel t Signifikansi Keterangan
RPTs -0,419 0,68 Tidak Signifikan
CFO 1,834 0,07 Tidak Signifikan
Leverage 7,367 0,00 Signifikan

ROA 1,199 0,23 Tidak Signifikan
Firm Size -11,067 0,00 Signifikan

BIG4 1,964 0,05 Signifikan

Dari table 3, dapat dilithat bahwa variable independent dalam

penelitian ini yaitu RPTs tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap

manajemen laba. Hasil yang sama ditunjukkan variabel CFO dan ROA

dimana tidak ada hubungan signifikan terhadap manajemen laba pula.

Untuk variabel Leverage dan BIG4 memiliki hubungan positif signifikan

terhadap manajemen laba. Tetapi, untuk variabel control Firm Size disini

berhubungan negatif signifikan terhadap manajemen laba karena nilai t

negatif.
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Gambar 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi menghasilkan nilai 0.419 yang berarti
BIG4, RPT, Leverage, CFO, Firm Size, dan ROA berpengaruh sebesar
41,9% terhadap manajemen laba, sedangkan 58,1% dipengaruhi variabel

lain yang tidak diteliti.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Korelasi Signifikansi
RPT 0.048 0.211
CFO -0.025 0.338
Leverage 0.370 0.000
ROA 0.031 0.303
Firm Size -0.542 0.000
BIG4 -0.163 0.003

Dalam tabel 4, korelasi RPT, ROA, CFO, dan BIG4 sangat lemah,
sedangkan untuk variabel leverage cukup dan untuk variabel Firm Size
termasuk kuat. Hubungan RPT, ROA, dan CFO dengan manajemen laba
tidak signifikan. Namun untuk variabel Leverage, Firm Size, dan BIG4,
hubungannya signifikan dengan arah yang searah untuk Leverage dan B1G4,
sedangkan untuk Firm Size berlawanan arah.

Hasil uji parsial diatas menunjukkan arah hubungan variabel
independen dan variabel dependen yang sama dengan uji regresi linier
berganda. Nilai koefisien determinasi yang kurang dari 50% menunjukkan
kemampuan menjelaskan variasi variabel dependen oleh variabel
independen masih terbatas. Hal ini sesuai dengan hasil t-test karena tiga
diantara variabel independen yaitu variabel Leverage, firm size, dan BIG4
yang berhubungan signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan variabel
independen lain yaitu RPT, CFO, dan ROA memiliki hubungan yang tidak
signifikan terhadap variabel dependen. Ditolaknya H; pada t-test variabel

RPT menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara transaksi pihak
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berelasi dengan manajemen laba, maka nominal besar kecilnya transaksi
pihak berelasi yang dilaporkan tidak mencerminkan terjadinya manajemen
laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini adalah transaksi pihak berelasi tidak
berhubungan terhadap manajemen laba sehingga H; ditolak. Leverage dan
BIG4 berhubungan positif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan,
Firm Size berhubungan negatif signifikan terhadap manajemen laba. Cash
Flow from Operation dan Return on Assets tidak berhubungan signifikan
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan maka diharapkan
penelitian selanjutnya mampu mengambil sampel penelitian seluruh badan
usaha yang terdaftar di BEI, menggunakan periode penelitian dalam rentang
waktu yang lebih panjang dan terbaru, menambahkan beberapa variabel
kontrol lainnya, merinci variabel transaksi pihak berelasi berdasarkan
klasifikasi akun seperti penelitian Kuan et al. (2010), dapat pula berdasarkan
jenis transaksi antar pihak berelasi dalam Gordon dan Henry (2005),
maupun dalam penelitian Kohlbeck dan Mayhew (2004) dengan pendekatan

tipe pihak berelasi beserta tipe transaksi pihak berelasi.

10
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